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PENDAHULUAN
Di Indonesia, penyakit diabetes melitus
menjadi masalah yang serius dan prevalensi
penderitanya yang semakin meningkat. Kurun
waktu 1 atsu 2 dekade kekerapan diabetes
melitus tipe 2 di Indonesia akan meningkat
drastis, hal ini disebabkan oleh perubahan
gaya hidup dari tradisional ke modern, makan
berlebihan dan kurang gerak badan, dil
(Suyono, 2009). Pada umumnya, banyak
penderita diabetes melitus belum dapat
mengontrol  pole  hidupnya  sehingga
memperparah penyakit dan menghambat
penyembuhannya. Dibuktikan dengan
penelitian terhadap penyandang diabetes,
mendapatkan 80 % diantaranya menyuntik
insulin dengan cara tidak tepat, 58 %
memakal dosis salah, dan 75 % tidak
mengikuti diet yang dianjurkan (Socegondo,
2004).
Diabetes melitus pada dasarnya merupakan
kefainan kronis pada homeostasis glukosa
yang ditandai dengan beberapa hal, yaitu
peningaian kadar gula darah, kelainan kerja
insulin, sekresi insulin dari pankreas yang
abnormal, dan peningkatan produksi glukosa
oleh hepar. Pada keadaan normal glukosa
distur sedemikian rupa oleh insulin yang
diproduksi oleh sel beta dj pankreas, sehingga
kadar glukosa dalam darah normal (Camchao
dkk, 2007).
Penyakit diabetes melitus memiliki kaitan yang
luas dengan penyakit lainnya, termasuk
hiperurisemia,  Kegagalan  tubuh dalam
memecah gula berdampak buruk terhadap
peningkatan kadar asam urat darah. Sejumiah
studi menemukan  hiperurisemia banyak

ANALIS KESEHATAN SAINS —

mi oleh erita diabetes melitus tipe 2,
:::'l:na mnpgpmdyai latar belakang kelainan
berupa resisten terhadap insulin, sedangkan
diabetes melitus tipe 1 karena proses
autoimun yang menyebabkan menurunnya
produksi insulin di pankreas dan Dbersifat
genetik (keturunan) (Suyono, 2009).

Resistensi insulin secara klinis didefinisikan
sebagai ketidakmampuan insulin eksogen atau
endogen untuk meningkatkan  ambilan
alukosa. Resistensi insulin merupakan kelainan
metabolik yang mendasari dan menjelaskan
hubungan diantara berbagai kemponen dalam
sistem  metabolisme karena ~memegang
patogenesis diabetes melitus tipe 2 dan
komplikasinya. Sekitar 90 % pasien diabetes
melitus tipe 2 (Wisesa & Suastika, 2009),
Patogenesis diabetes melitus tipe 2 vyaitu
didapatkan jumlah insulin yang kurang atau
keadaan kulitas insulinnya tidak baik
(resistensi insulin), meskipun insulin ada dan
reseptor juga ada pada permukaan sel otot,
tetapi karena ada kelainan di dalam sel itu
sendiri pintu masuk sel tetap tertutup hingga
glukosa tidak dapat masuk sel untuk di bakar
(dimetabolisme). Akibatnya, glukosa tetap
berada diluar sel, sehingga kadar glukosa
darah meningkat (Suyono, 2009).
Hiperurisemia ditandai dengan peningkatan
kﬂc!ar asam urat dalam tubuh yang disebabkan
ketidakseimbangan  antara produksi  dan
ekskresi asam urat ditubuh, Di Bandung Jawa
T_F_'ngah didapatkan angka kejadian
hiperurisemia pada pria 24 7% dan pada
wanita 11,7% dengan kadar asam urat rata-
rata pada pria 6,2 + 1,2 mg/dL dan 5,1 + 0,2
ma/dL pada wanita. Insiden hiperurisemia
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lebih tinagi pada laki-laki dibandingkan pada

wanita, pada wanita jarang ditemukan
cebelum monopouse dan disebabkan juga
karena aktivitas otot pada pria lebih banyak
dibandingkan  pada  wanita.  Hubungan
hiperurisemia dengan penyakit lainnya telah
lama diketahui, salah satunya penyakit
diabetes melitus (Manamplring, 2011).

pada penelitian yang dilakukan oleh Facchini
(1999) menyatakan bahwa hiperglikemia
(diabetes melitus) merupakan faktor yang
berperan penting dan berkaitan dengan
hiperurisemia. Hal ini disebabkan karena
insulin  berperan  dalam  meningkatkan
reabsorpsi sodium asam wurat di tubuli
proksimal ginjal dengan akibat kemampuan
ginjal mengekskresikan sodium dan asam urat
menurun dengan hasil akhir konsentrasi asam
urat darah meningkat,

Pada laporan tahunan RSUD Dr. Soedono
Madiun tahun 2008 didapatkan jumlah pasien
yang diawal mulal bulan januari sampai bulan
desember 2008 sebanyak 18.579 orang.
Penyakit diabetes melitus termasuk 10
penyakit terbanyak dengan jumlah kasus
sebanyak 99 kasus (Supriyati, 2010).
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti
tertarik untuk meneliti hubungan antara kadar
glukosa darah dengan kadar asam urat pada
penderita diabetes melitus tipe 2 di RSUD Dr.
Soedono, Madiun.

METODE PENELITIAN

Penelitian inl dilakukan di poli interna dan
laboratorium  patologi  klinik RSUD  Dr.
Spedono, Madiun pada bulan maret sampai
mei 2015. Populasi dalam penelitian ini adalah
penderita wanita dengan diagnosa diabetes
melitus tipe 2 yang berada di RSUD Dr.
Soedono, Madiun, dengan besar sampel 31
orang dengan memnuhi kriteria sampel
sebagai berikut usia penderita 40-50 tahun,
berjenis kelamin wanita. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengambil data dibagian
rekam medik yakni data sekunder. Data rekam
medik pasien rawat jalan poli interna RSUD Dr.
Scedono, Madiun.

Penelitian ini menggunakan data sekunder
yang disaring dengan menyesuaikan kriteria
sampel. Berikut ini pengolahan data:

HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Distribusi Data Kadar Glukosa Darah
Puasa Penderita Diabetes Melitus Tipe 2

Sumber - Data Sekunder, 2015

Batas normal kadar glukosa darah puasa
adalah 70-126 ma/dL. Bﬁdasaﬂwm-ﬁm
dapat dilihat bahwa terdapat 11 data yang
mempunyai kadar glukosa darah puasa
garmgaaka? I::;—znu ma/dL terdapat 9 data,

an rgly darah puasa lebih )
ma/dL sebanyak 11 data, i i

Tabel.2 Distribusi Data Kadar Asam Urat Pada

Kadar Glukosa
Darah Puasa Jumiah (n) Yo

(mg/dL)

70-126 11 35,48

127-200 g 29,03

femadct i
35,48
»200 11

i e D

r Asam | :

Urat (mg/dL) | JumBh(n) | %
2,457 14 45,16
>5.7 17 | 5483

Sumber : Data Sekunder, 2015

Nilai normal kadar asam urat dalam darah
untuk wanita adalah 2,457 mag/dL
Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa
terdapat 14 data mempunyai kadar asam urat
normal dan terdapat 17 dats dengan kadar
asam urat diatas nilal normal (> 5,7 mg/dL).
Berdasarkan hasil One-Sample Kolmogerov-
Smirmov didapatkan nila p — value pada kadar
glukosa darah puasa sebesar 0,199 dan pada
kadar asam wurat sebesar 0,945 jika
dibandingkan dengan a=0,05 maka, nilai p-
value > 0,05, maka data tersebut berdistibusi
normal.

Berdasarkan hasil korelasi didapatkan nilai
signifikan  (2-talled) sebesar 0,023. lika
dibandingkan dengan batas kritis sebesar 0,05,
maka nilai Sig < 0,05, berarti Hy ditolak, Hi
diterima  yang  menunjukkan terdapat
hubungan antara kadar glukosa darah dengan
kadar asam urat pada penderita diabetes
melitus tipe 2. Sehingga hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
antara kadar glukosa darah puasa dengan
kadar asam urat pada pasien wanita penderita
diabetes melitus tipe 2 di Poll interna RSUD Dr.

Spedono, Madiun.

Menurut ADA (American Diabetes Association)
tahun 2010, diabetes melitus merupakan
penyakit yang ditandal dengan peningkatan
kadar  glukosa darah  dalam  tubuh
(hiperglikemia) yang disebabkan oleh kelainan
insulin, sekresi insulin, atau kedua-duar:va,
gefala yand biasa LFIKEITiI..IkEI'II a_nl."ara ain
palifagia, pofidipsia, dan ,r.r_u.ﬂuﬂa. Secarlg
ymum, penderita digbetes melitus nwrru_:;unyfé
kadar glukosa darah pun-.i:_ipsebun.'-,-ak ;“1_'.
mig/dl (Richard dkk, 2006). Masa a-.;n.:;
diabetes melitus tipe 2 inl diatas ugd 30 E:‘mu |
Kadal glukosa yang terlalu tingg
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melitus dapat dihubungkan dengan kadar

insulin
enyebabkan ketidakmampuan insu
men;ubah glukosa menjadi energi unt:; s;ﬁ:
melakukan metabolisme. Ketidakmamp -
disebut resistensi insulin [Suagunduil de;
Terkait penelitian Ini, resistensl Insulin pa

disbetes melitus  tipe 2 dapat dikaitkan

kadar glukosa darah dan
e Kadar asam urat

m urat Serum.
Tl':idn:-:ﬂasapgda wanita 2,4-57 mo/dL
, 2010). :

f:?&': a",;:qajmn Eni dilakukan  uji kﬂrﬂgﬁl'
pearson dengan jumlah sampel sebanyak
itus tipe
data pada pasien wanita diabetes mel
2 yang dirawat di poli interna RSUD Dr.
Spedono, Madiun yang berumur 44)_—5(1 tahutr;
Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-ra
kadar glukosa darah puasa yaitu 173,19
mag/dL, sedangkan nilai rata-rata kadar asam
urat vaitu 5,79 mg/dL. Hasil uji korelasi
menunjukkan nilal signifikan (2-tailed) nya
sebesar 0,023, Berdasarkan hipotesis pada uji
korelasi jika dibandingkan dengan nilai »=0,05,
maka nilai signifikan (2-talled) pada _data
penelitian ini menunjukkan bahwa H, ditolak
yang berarti terdapat hubungan antara kadar
glukosa darah puasa dengan kadar asam urat
pada pasien wanita penderita diabetes melitus
tipe 2 di RSUD Dr. Soedono, Madiun.
Menurut Parkeni, berdasarkan klasifikasi
eticlogis diabetes melitus tipe 2 disebabkan
oleh dominasi resistensi insulin, defisiensi
insulin relatif sampal dominasi defek sekresi
insulin dari resistensi insulin. Kesimpulannya
bahwa faktor penyebab terjadinya komplikasi
pada penderita diabetes melitus tipe 2 adalah
resistensi insulln. Adapun faktor penyebab
resistensi Insulin antara lain aktivitas fisik yang
rendah, lingkungan, defisiensi asupan gizi dan
intake kalori yang berlebihan. Maka dapat
dimungkinkan penderita diabetes melitus tipe
2 di poii Interna RSUD Dr. Soedono, Madiun
mengalami faktor penyebab yang dapat
memicu terjadinya resistensi Insulin tersebyt.
Faktor penyebab yang dimungkinkan dilakukan
penderita diabetes melitus tipe 2 yaitu aktivitas
fislk yang rendah. Aktivitas fisik yang rendah
poda penderita diabetes melitus tipe 2
dipengaruhi oleh kondisi tubuh, motivasi yang
kurang dan psikologis. Pada aktivitas fisik yang
rendah akan berdampak pada otot, penelitian
yang dilakukan Schulman menunjukkan bahwa
otot terjadi peningkatan diasiigliserol yang
akan merangsang fosforilasi serin reseptor
sy da"h?kh*mya dapat menghambat kerja
nsulin - sehingga  terjadi i
(Schulman, 2000y, - "esistensi  insulin
Resistensi Insulin  dan  hiperglj
terjadi pada penderita diahezﬁgmk:{m:.as tipe 2
memilki kaitan erat dengan kerusakan jang
panjang, disfungsi atay kegagalan pe Oka
organ  tubuh yang bEI’Elkibﬂat rbagal
meningkatnya  sindrom metaboljk, SIn.:Ii:1 i
metabolk yang terjad pada penderita diablrz?en;

Yang

asam urat dan kfmg'gai“'-;f d;"gﬂﬁ“m
sebagai ifsnm;ampﬂkﬂg metabolik. Pada
mempred melitus tipe 2 adanya
patogenesis diama _ </ROS dan
e Yoksidatt yang timbul, akan memic
sistensi insulin dan peningkatan PKC
adanya resis ©) yang menyebabkan kadar
(Pt K menifghatihipslikemie)
glukosa  darah mtaj?;ji pada diabetes
e Sachyebahka i
e e o, stk
2009, mulal darl proses metabollm
banyak peran mulai dari p P e
karbohidrat, lemak, ““M' ; pali
pembentukan DNA d:" ! ataupunha:ag:
pertumbuhan sel, jaringa e dirg':al'
tubuh. Rangkalan proses tersebut terj
beta pankreas. Sehingga resistensi insulin
dapat menjadi dasar terjadinya disfungsi sel
1 diabetes melitus
beta pankreas pada Pﬂﬂdﬁ"“ﬁ 3 :
khususnya diabetes melitus tipe 2. Hipertrofi
dan Infalamasi jaringan adiposit _dapat
mninghﬂﬂﬂ aktivitas Sftﬂkih pmlﬂﬂﬂm
yang akan meningkatkan aktivitas enzim
xantine oksidase sebagal katalisator pada
proses pembentukan asam urat, yang juga
akan meningkatkan kadar asam urat dan
radikal bebas didalam serum (Pertiwi, 2014),
Hubungan antara kadar glukosa darah puasa
dengan asam urat pada penderita diabetes
melitus tipe 2 didukung oleh beberapa
penelitian  sebelumnya. Peneliian  yan
dilakukan Fachini dkk (1999) terhadap 36
relawan toleransi glukosa umur 23-69 tahun
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara asam urat dengan resistensi
insulin. Pada penelitian tersebut menjelaskan
bahwa hiperinsulinemia dapat meningkatkan
reabsorbsi sodium di tubulus ginjal, sebagai
akibatnya kemampuan ginjal mengekskresikan
sodium dan asam urat menurun dan hasi
akhirmya kadar asam urat serum meningkat,
Penelitian yang dilakukan Rao & Sahayo
(2012) di India dengan sampel sebanyak 71
orang pada penderita diabetes melitus tipe 2
yang berumur 33-80 tahun, menyatakan
bahwa kadar asam wurat lebih rendsh
dibandingkan  dengan prediabetes.  Hal
tersebut  disebabkan karena intake obat
penurun kadar asam urat pada diabetes
melitus tipe 2 (Pertiwi, 2014),
Hasll yang lain yang menyatakan hubungan
negatif seperti pada penelitian yang dilakukan
oleh Clausen 10 dkk (1998) terdapat 380
saMpe| orang kaukasian umur 18-32 tahun
menunjukkan  bahwa terdapat hubungan
ﬁEgEftif antara konsentrasi asam urat serum
gan indeks sensitivitas insulin (Wisesa, 2009).
ada  hasil  penelitian  ni menunjukkan
gubungan kuat antara glukosa darah pussa
©Ngan asam urat, Adapun faktor-faktor yang

: dlmungkinkan dapat mempengaruhi hubungan
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